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Abstract: Adanya kemajuan dalam bidang Teknologi Informasi dan
Komunikasi (TIK) telah membawa transformasi yang signifikan dalam dunia
pendidikan, khususnya di tingkat sekolah dasar. Pemanfaatan TIK membantu
menciptakan pengalaman belajar yang lebih interaktif, efisien, dan sesuai
dengan kebutuhan siswa di era digital saat ini. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis peran TIK dalam meningkatkan efektivitas pembelajaran bagi
siswa sekolah dasar di Indonesia serta mengkaji faktor-faktor yang mendukung
maupun menghambat penerapannya. Penelitian ini menggunakan metode studi
literatur (library research) dengan menganalisis berbagai sumber sekunder
berupa artikel jurnal ilmiah, buku referensi, prosiding, dan dokumen kebijakan
pendidikan yang relevan dalam rentang tahun 2015-2025. Data dianalisis
menggunakan teknik analisis isi (content analysis) secara deskriptif kualitatif
untuk mengidentifikasi peran TIK, faktor pendukung, dan faktor penghambat
dalam meningkatkan efektivitas pembelajaran siswa sekolah dasar. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa pemanfaatan TIK melalui perangkat
pembelajaran digital, video pembelajaran, aplikasi interaktif, dan platform
pembelajaran daring mampu meningkatkan motivasi belajar siswa, keterlibatan
siswa dalam pembelajaran, pemahaman materi, serta kualitas proses
pembelajaran. Namun, penerapan TIK di tingkat sekolah dasar masih
menghadapi berbagai hambatan, seperti infrastruktur yang tidak memadai,
konektivitas internet yang terbatas, serta kurangnya keterampilan digital di
kalangan pendidik. Kesimpulan penelitian menunjukkan bahwa TIK memiliki
peran penting dalam meningkatkan efektivitas pembelajaran sekolah dasar,
sehingga diperlukan dukungan fasilitas, pelatihan guru, dan pemerataan akses
teknologi agar pemanfaatannya lebih optimal.
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PENDAHULUAN

Kemajuan Teknologi Informasi dan
Komunikasi (TIK) telah membawa perubahan
yang signifikan di berbagai aspek kehidupan,
terutama dalam bidang pendidikan. Kemajuan
teknologi yang pesat mendorong pergeseran
dalam proses pendidikan dari pendekatan
tradisional ke pembelajaran yang lebih kreatif,
menarik, dan berpusat pada digital (Tamimi &
Munawaroh, 2024). Pada tahap awal Pendidikan,
teknologi  berperan baik sebagai sarana
pembelajaran maupun sebagai metode untuk
mencapai tujuan Pendidikan secara lebih efektif.
Penggunaan teknologi memungkinkan pendidik
untuk menyampaikan materi pembelajaran
melalui beragam format digital yang interaktif,
yang pada gilirannya meningkatkan minat,
antusiasme, dan Kketerlibatan siswa selama
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pengalaman pendidikan (Segara & Nasution,
2025).

Peningkatan penggunaan TIK dalam
pendidikan dasar di Indonesia terlihat dari
semakin banyaknya sekolah yang mulai
mengintegrasikan teknologi ke dalam kegiatan
pembelajaran. Berbagai sumber daya pendidikan
digital, termasuk video pembelajaran, aplikasi
pembelajaran, presentasi yang menarik, dan
platform pendidikan berbasis web, telah
dimanfaatkan untuk membantu para pendidik
dalam menyajikan materi pembelajaran (Fahreza
et al., n.d.). Penerapan teknologi ini memberi
peserta didik kesempatan untuk terlibat dalam
beragam pengalaman pendidikan yang lebih
sesuai dengan ciri-ciri era digital saat ini. Selain
itu, teknologi memberikan akses ke beragam
materi pendidikan, sehingga memudahkan siswa
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untuk belajar secara mandiri dan memahami topik
dengan lebih cepat (Baroroh et al., 2024).
Meskipun demikian, penggunaan TIK
dalam pendidikan dasar di Indonesia masih terus
menghadapi berbagai tantangan. Ketimpangan
akses teknologi antara wilayah perkotaan dan
pedesaan, keterbatasan infrastruktur, rendahnya
kualitas  jaringan internet, serta adanya
ketidakseimbangan kemampuan digital guru
merupakan tantangan signifikan dalam penerapan

teknologi pendidikan. Situasi tersebut telah
menghambat pemanfaatan teknologi yang
menyebabkan pemanfaatan teknologi belum

dapat dilakukan secara optimal di seluruh sekolah
dasar. Akibatnya, kualitas pembelajaran berbasis
teknologi masih menunjukkan perbedaan yang
cukup signifikan antarwilayah (Salsabila &
Agustian, 2021). Oleh karena itu, diperlukan
kajian yang mampu memberikan gambaran
menyeluruh  mengenai peran TIK dalam
meningkatkan efektivitas pembelajaran sekaligus
mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi
keberhasilan implementasinya.

Beberapa penelitian terdahulu
menunjukkan bahwa penerapan TIK dalam
lingkungan  pendidikan dapat membantu
meningkatkan motivasi belajar siswa,
memperbaiki prestasi akademik siswa, serta
mendorong keterlibatan siswa yang lebih besar di
dalam kelas. Penelitian (Dewi & Hilman, 2018)
menemukan bahwa TIK berfungsi sebagai sumber
daya dan platform untuk pendidikan kreatif di
sekolah dasar. Penelitian (Meiske et al., 2023)
menunjukkan bahwa penerapan teknologi dalam
pembelajaran  berpotensi untuk mendorong
pengalaman pendidikan yang lebih menarik dan
berfokus pada peserta didik. Sementara itu,
(Silvianingrum et al., 2025) menyimpulkan
bahwa penggunaan sumber daya pendidikan
digital memainkan peran penting dalam
meningkatkan pengalaman belajar di sekolah
dasar. Namun demikian, sebagian besar penelitian
ini lebih menekankan pada penerapan teknologi
daripada hal lainnya atau pengaruh teknologi pada
aspek tertentu pembelajaran dan  belum
memberikan sintesis komprehensif mengenai
peran TIK, efektivitas penggunaannya, serta
faktor pendukung dan penghambat
implementasinya pada konteks sekolah dasar di
Indonesia secara luas (Maharani & Saputri, 2024).

Berdasarkan kesenjangan tersebut,
penelitian ini memiliki kebaruan berupa penyajian
analisis komprehensif melalui pendekatan studi
literatur terhadap berbagai hasil penelitian yang
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dipublikasikan dalam rentang tahun 2015-2025
mengenai pemanfaatan TIK di sekolah dasar
Indonesia. Penelitian ini tidak hanya menyelidiki
seberapa efisien TIK dapat meningkatkan prestasi
akademik siswa, tetapi juga menganalisis bentuk
pemanfaatan teknologi serta faktor-faktor
pendukung dan penghambat implementasinya.
Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk
menyelidiki bagaimana Teknologi Informasi dan
Komunikasi membantu proses pendidikan,
menilai seberapa efektif penerapannya terhadap
hasil Dbelajar siswa sekolah dasar, dan
mengidentifikasi baik faktor pendukung maupun
penghambat pemanfaatan TIK di sekolah dasar di
seluruh Indonesia.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian studi
literatur (literature review) yang dipadukan
dengan teknik kualitatif deskriptif. Metode ini
dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk
mengkaji dan menelaah secara mendalam
berbagai konsep, teori, karya penelitian, dan
peraturan yang berkaitan dengan bagaimana
Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) dapat
meningkatkan efisiensi pendidikan bagi siswa
sekolah dasar di Indonesia. Dengan menggunakan

metode studi literatur, penelitian ini tidak
mengumpulkan informasi secara langsung dari
situasi nyata. Penelitian ini mengandalkan

berbagai sumber ilmiah yang relevan untuk
memperoleh wawasan yang komprehensif
mengenai topik yang dikaji.

Informasi yang digunakan dalam penelitian
ini berupa data yang diperoleh dari artikel jurnal
ilmiah, serta dokumen penelitian relevan yang
berkaitan dengan subjek penelitian. Literatur yang
digunakan dibatasi pada publikasi dalam rentang
waktu 2015-2025 agar data dan informasi yang
diperoleh tetap relevan dengan perkembangan
teknologi pendidikan terkini. Tinjauan pustaka
dilakukan melalui berbagai basis data akademik
seperti Google Scholar, Garuda Kemdikbud, dan
situs web jurnal akademik yang menawarkan
makalah penelitian yang andal dan tersedia secara
terbuka.

Penelitian ini berfokus pada penerapan
teknologi informasi dan komunikasi dalam
pendidikan di sekolah dasar Indonesia. Kajian ini
mencakup berbagai jenis aplikasi teknologi dalam
proses pembelajaran, dampaknya terhadap
prestasi akademik siswa, dan unsur-unsur yang
mendorong atau menghambat penggunaan
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teknologi dalam pendidikan dasar. Penelitian ini
dilakukan dengan mempertimbangkan beragam
kondisi fasilitas pendidikan di seluruh Indonesia.
Tujuan dilaksanakan penelitian ini adalah untuk
memperoleh pemahaman yang lebih luas
mengenai peluang dan hambatan terkait
penerapan TIK dalam jenjang pendidikan tingkat
sekolah dasar.

Penelitian dilakukan melalui beberapa
tahap, termasuk pengumpulan data, kritik sumber,
analisis data, dan penyusunan temuan penelitian.
Pada tahap awal pengumpulan sumber, peneliti
mencari dan mengumpulkan berbagai literatur
yang berkaitan dengan topik penelitian. Setelah
itu, dilakukan kritik sumber yang mecakup
penilaian baik secara eksternal dan internal. Kritik
sumber dilakukan untuk menentukan keandalan,
ketepatan, signifikansi, dan standar setiap sumber
yang digunakan. Hanya sumber-sumber yang
memenuhi standar ilmiah dan sesuai dengan
tujuan penelitian yang digunakan sebagai bahan
utama untuk analisis.

Informasi yang terkumpul kemudian
dianalisis melalui metode analisis isi. Penilaian ini
melibatkan  penentuan  pembahasan  yang
berkaitan dengan fungsi TIK dalam pembelajaran
di tingkat sekolah dasar, mengelompokkan
temuan berdasarkan fokus kajian, kemudian
membandingkan dan mensintesis hasil penelitian
terdahulu untuk memperoleh kesimpulan yang
komprehensif. Melalui proses interpretasi,
peneliti menafsirkan berbagai temuan literatur
untuk menjelaskan kontribusi TIK terhadap
efektivitas pembelajaran, serta mengidentifikasi
faktor pendukung dan penghambat
implementasinya dalam konteks pendidikan dasar
di Indonesia.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil analisis literatur menunjukkan bahwa
Teknologi informasi dan komunikasi (TIK)
sangat penting bagi proses pendidikan di sekolah
dasar. TIK  digunakan melalui  materi
pembelajaran digital seperti film pembelajaran,
animasi  pendidikan, presentasi interaktif,
perangkat lunak pembelajaran, dan platform
pembelajaran daring, menurut sejumlah sumber
yang diteliti. Dengan bantuan beragam alat
teknologi ini, pendidik dapat memberikan materi
kepada siswa dengan menggunakan cara yang
lebih menarik dan mudah dipahami oleh siswa
(Marista et al., 2021). Selain berfungsi sebagai
media pembelajaran, TIK berfungsi sebagai
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sumber belajar yang memberikan siswa akses ke
beragam pengetahuan dan sumber daya
pendidikan yang lebih luas (Darmanto & Karso,
2019).

Menurut temuan penelitian, penggunaan
TIK dapat meningkatkan efektivitas
pembelajaran. Melalui tampilan visual yang lebih
nyata, media berbasis teknologi  dapat
meningkatkan motivasi belajar siswa, partisipasi
mereka dalam kegiatan pendidikan, dan
membantu pemahaman mereka terhadap konsep-
konsep abstrak (Norpin et al., 2024). Selain itu,
teknologi dapat menghasilkan pembelajaran yang
lebih menarik dan memungkinkan siswa untuk
berperan aktif dalam pendidikan mereka (Asfiana,

2024). Peningkatan hasil belajar setelah
penggunaan materi pembelajaran  berbasis
teknologi juga ditunjukkan oleh sejumlah

penelitian yang telah dilakukan.

Hasil kajian juga menunjukkan bahwa
keberhasilan implementasi TIK dipengaruhi oleh
beberapa faktor pendukung. Ketersediaan
perangkat teknologi seperti komputer, laptop,
proyektor, dan jaringan internet menjadi faktor
yang sangat penting dalam mendukung
pembelajaran berbasis teknologi. Selain itu,
keberhasilan penggunaan TIK juga dipengaruhi
oleh kemahiran guru dalam memanfaatkan dan
mengintegrasikan teknologi ke dalam kelas.
Dukungan sekolah dan pemerintah melalui
penyediaan fasilitas serta pelatihan penggunaan
teknologi juga menjadi faktor yang memperkuat
implementasi TIK di sekolah dasar (Akbar &
Noviani, 2019).

Di sisi lain, penelitian ini menemukan
adanya berbagai hambatan dalam pemanfaatan
TIK di sekolah dasar. Hambatan yang paling
sering dihadapi meliputi akses internet yang tidak
stabil dan sumber daya teknologi yang tidak
memadai, terutama pada institusi Pendidikan
yang terletak di daerah terpencil (Aristi, 2026).
Selain itu, masih terdapat guru yang memiliki
kemampuan digital yang terbatas sehingga belum
mampu memanfaatkan teknologi secara optimal
dalam pembelajaran. Keterbatasan fasilitas dan
kesenjangan akses teknologi antarwilayah juga
menjadi tantangan yang memengaruhi efektivitas
penerapan TIK dalam pendidikan dasar di
Indonesia (Khasanah et al., 2024).

Temuan  penelitian secara  umum
menunjukkan bahwa TIK dapat meningkatkan
efektivitas pembelajaran siswa sekolah dasar.
Melalui penggunaan metode pendidikan yang
lebih menarik, adaptif, dan berpusat pada peserta
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didik, teknologi membantu pendidik dalam
menyajikan sumber daya pembelajaran sekaligus
meningkatkan  efektivitas kegiatan belajar-
mengajar secara keseluruhan (Kusumawati et al.,
2025).

Pembahasan
Menurut hasil penelitian, TIK kini menjadi
bagian  penting dari cara  pendidikan

menyampaikan materi pembelajaran di sekolah
dasar. Teknologi telah memungkinkan pola
pembelajaran berubah dari yang berawal
pembelajaran tersebut berpusat pada guru menjadi
pembelajaran lebih berpusat pada siswa. Melalui
pemanfaatan sumber daya digital, siswa dapat
terlibat lebih aktif dalam pembelajaran yang dapat
membantu meningkatkan hasil belajar siswa. Hal
ini menggambarkan bagaimana teknologi dapat
digunakan untuk membantu pengembangan
lingkungan pembelajaran yang lebih produktif
yang memenuhi kebutuhan siswa di era digital,
selain sebagai alat untuk belajar (Adam & Ray,
2020).

Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian lain yang menunjukkan bagaimana
penerapan TIK dapat meningkatkan motivasi
serta keterlibatan siswa dalam pengalaman belajar
mereka. Dengan menyajikan informasi secara
visual, auditori, dan audiovisual, materi
pembelajaran berbasis teknologi dapat menarik
perhatian siswa dan meningkatkan pemahaman
mereka terhadap materi pelajaran (Hidayah &
Fauziah, 2025). Penggunaan media yang menarik
sangat penting di tingkat sekolah dasar karena
siswa pada usia tersebut biasanya lebih mudah
memahami informasi ketika disampaikan secara
konkret dan visual daripada hanya melalui
penjelasan verbal.

Selain meningkatkan motivasi Dbelajar,
pemanfaatan TIK juga berkontribusi terhadap
peningkatan hasil belajar siswa. Dengan adanya
teknologi saat ini, aksesibilitas terhadap sumber
daya pembelajaran meningkat sehingga siswa
dapat memperoleh informasi dari berbagai
referensi yang relevan (Septiyaningsih et al.,
2025). Keberadaan aplikasi pembelajaran, video
edukatif, dan sumber belajar digital lainnya
memungkinkan pola belajar siswa berubah
menjadi lebih mandiri dan fleksibel. Dengan

demikian,  teknologi  dapat  mendukung
pengembangan keterampilan belajar mandiri
sekaligus meningkatkan pemahaman siswa

terhadap materi pembelajaran (Sahida et al.,
2023).

3129

Penerapan TIK dalam pendidikan sekolah
dasar masih menghadapi sejumlah kendala
meskipun memiliki banyak keuntungan. Sekolah-
sekolah di lokasi perkotaan dan pedesaan
memiliki  peluang yang berbeda  untuk
menggunakan teknologi karena ketersediaan
infrastruktur teknologi yang tidak merata
(Damayanti et al., 2024). Selain itu, keterbatasan
kompetensi digital guru menjadi faktor yang turut
memengaruhi efektivitas penggunaan teknologi
dalam pembelajaran. Ketika guru kurang
memiliki keterampilan digital yang memadai
cenderung akan mengalami kesulitan dalam
memilih dan menerapkan pembelajaran berbasis
teknologi yang sesuai dengan kebutuhan siswa di
kelas (Permata & Purnawarman, 2024).

Hasil temuan ini menunjukkan bahwa
kesiapan sumber daya manusia dan dukungan
lingkungan pendidikan sama pentingnya dengan
ketersediaan  teknologi itu  sendiri  bagi
keberhasilan penerapan TIK. Oleh karena itu,
diperlukan upaya yang Kkonsisten, seperti
menyediakan infrastruktur yang memadai,
memastikan setiap orang memiliki akses internet,
dan meningkatkan kompetensi digital pengajar
melalui  berbagai inisiatif pelatihan dan
pendampingan. Penggunaan TIK dapat menjadi
cara yang lebih efektif untuk meningkatkan
standar pengajaran dan pendidikan dasar di
Indonesia dengan dukungan yang tepat.

KESIMPULAN

Berdasarkan temuan tinjauan pustaka, jelas
bahwa Teknologi Informasi dan Komunikasi
(TIK) memegang peranan penting dalam
meningkatkan efektivitas pembelajaran bagi
siswa sekolah dasar di Indonesia. Dengan
memanfaatkan TIK serta berbagai jenis sumber
belajar digital, seperti video pembelajaran,
aplikasi pembelajaran, presentasi interaktif, dan
platform pembelajaran digital. Penggunaan
sumber belajar digital dapat mengembangkan
pengalaman pendidikan yang menarik, interaktif,
dan berpusat pada siswa. Pemanfaatan TIK
memungkinkan guru untuk menyampaikan materi
pembelajaran secara lebih efektif, sekaligus
memberikan kesempatan kepada siswa untuk
terlibat dalam pengalaman yang lebih relevan dan
sesuai dengan tuntutan era digital.

Beberapa penelitian terdahulu
menunjukkan bahwa penggunaan TIK dapat
meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa,
keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran,
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serta pemahaman terhadap materi pembelajaran.
Selain itu, teknologi dapat memfasilitasi akses
siswa terhadap beragam materi pendidikan, yang
turut membantu mengembangkan kemampuan
mereka dalam belajar secara mandiri. Dengan
demikian, penggunaan TIK dapat menjadi
pendekatan yang efisien untuk meningkatkan
standar pengalaman pendidikan di sekolah dasar.

Namun, masih terdapat sejumlah kendala
dalam penerapan TIK, termasuk infrastruktur
yang tidak memadai, akses internet yang tidak
merata, dan kesenjangan dalam kompetensi
digital guru. Faktor-faktor tersebut memengaruhi
tingkat keberhasilan integrasi teknologi dalam
pembelajaran. Oleh karena itu, diperlukan
dukungan yang berkelanjutan dari pemerintah,
sekolah, dan berbagai pemangku kepentingan
melalui penyediaan sumber daya dan sistem yang
memadai, pemerataan akses teknologi, serta
peningkatan keterampilan digital guru melalui
pendidikan, pelatihan, dan bimbingan yang
berkesinambungan.

Secara keseluruhan, pemanfaatan TIK
memiliki potensi yang besar untuk mendukung
transformasi pendidikan dasar di Indonesia. TIK
dapat menjadi sarana penting untuk mendorong
pembelajaran yang kreatif dan unggul serta dapat
meningkatkan standar pendidikan dasar secara
berkelanjutan apabila dalam pelaksanaannya
didukung oleh infrastruktur yang memadai,
tenaga ahli yang kompeten, dan strategi
pendidikan yang tepat.
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